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ABSTRAK

Hotel salah satu penginapan yang sering di kunjungi oleh wisatawan asing maupun domestik. Khresna huest house
adalah penginapan yang memilki standar hotel berbintang dan nyaman untuk beristirahat dalam beberapa hari.
Khresna guest house sulit dalam melalukan harga kamar dalam perubahan musin libur. Oleh karena itu melalui sistem
metode cost-plus pracing dalam menentukan harga kamar pada reservasi hotel bisa membantu menentukan harga
kamar. Perancangan system ini menggunakan perangkat lunak yang digunakan dalam membangun aplikasi ini adalah
PHP (Pear Hypertext Prepocesscor) sebagai alat pemograman, MSQOL sebagai database server, Atom atau Sublime
Text sebagai penunjang. Rancang aplikasi reservasi berbasis web memberikan pegawai kemudahan dalam membuat
laporan dan pendataan tamu hotel. Informasi yang disajikann pada web ini meliputi penetapan harga kamar..

Kata kunci : Metode cost-plus pricing, hotel dan reservasi

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pemanfaatan internet saat ini, menjadi
hal yang sangat penting bagi dunia perhotelan untuk
meningkatkan mutu layanan. Pemasran hotel yang di
lakukan secara online tentu saja memberikan
kemudahan pada konsumen dalam melakukan
pemesanan kamar atau dapat informasi terbaru dari
hotel.

Harga jual yang ditawarkan oleh pihak hotel harus
tepat, apabila harga jual yang ditawarkan terlalu tinggi
maka pengunjung akan memilih ke hotel pesaing, dan
sebaliknya apabila harga yang ditawarkan terlalu
rendah maka biaya yang telah dikeluarkan oleh pihak
hotel tidak dapat tertutup bahkan akan mengalami
kerugian. Selain itu hotel juga melakukan
pertimbangan lainnya, seperti ada hari di mana hotel
mengalami penurunan pengunjung. Pada saat low
harga jual yang dibebankan bukan harga pada musim
liburan, jadi pihak hotel menerapkan harga jual yang
paling rendah tetapi tetap tidak membuat pihak hotel
mengalami kerugian.

Cost-plus pricing merupakan salah satu metode yang
digunakan dalam menentukan harga suatu produk atau
jasa yang akan dijual. Cost-plus pricing adalah metode
penentuan harga jual dengan cara menambahkan laba
yang diharapkan di atas biaya penuh masa yang akan
datang untuk memproduksi dan memasarkan produk

Mulyadi (2001). Metode ini memiliki dua pendekatan
biaya, yaitu: pendekatan full costing dan pendekatan
variabel costing.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan
sebelumnya, maka dalam penelitian ini akan dibahas
mengenai “Sistem Metode COST-PLUS Pricing
dalam menetukan harga kamar hotel pada reservasi
hotel” Dengan Mengambil Studi Kasus Pada Khresna
guest house

2. LANDASAN TEORI

Dalam keadaan normal, manajer penentu harga jual
memerlukan informasi biaya penuh masa yang akan
datang sebagai dasar penentu harga jual produk atau
jasa. Metode penentuan harga jual normal seringkali
disebut dengan istilah costplus pricing, karena harga
jual ditentukan dengan menambah biaya masa yang
akan dating dengan suatu persentase markup
(tambahan di atas jumlah biaya) yang dihitung dengan
formula tertentu.

Harga jual produk atau jasa dalam keadaan normal
ditentukan dengan formula sebagai berikut, ( Mulyadi,
2001:348):

Harga jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang
diharapkan
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Cost plus pricing adalah penentuan harga jual dengan
cara menambah laba yang diharapkan di atas biaya
penuh masa yang akan datang untuk memproduksi dan
memasarkan produk. Ada dua unsur yang
diperhitungkan dalam penentuan harga jual yaitu
taksiran biaya penuh dan laba yang diharapkan.
Taksiran biaya penuh dapat dihitung dengan dua
pendekatan yaitu full costing dan variabel costing, di
mana taksiran biaya penuh tersebut dibagi menjadi dua
yaitu: biaya yang dipengaruhi secara langsung oleh
volume produk yang menjadi dasar penentuan harga
jual dan biaya yang tidak dipengaruhi oleh volume
produk yang ditambahkan kepada laba yang
diharapkan dalam perhitungan markup.  Rumus
perhitungan harga jual atas dasar biaya secara umum
dapat dinyatakan dalam  persamaan  berikut
ini ,Mulyadi ( 2001:351):

Dalam pendekatan harga pokok penuh (full costing)
Rumusnya menurut Desliane (2016 :652) adalah
Total Biaya produksi=biaya-biaya keseluruhan di
tambah semua
Markup = ((laba*Total Biaya
Produksi)+Biaya non produksi) X 100%

Total biaya produksi
Harga jual = Markup * total biaya produksi

Jumlah porsi
3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian berisi langkah-langkah yang
digunakan dalam penelitian agar terstruktur dengan
baik. Dengan sistematika ini proses penelitian dapat
dipahami dan diikuti oleh pihak lain. Penelitian yang
dilakukan untuk merancang sistem diperoleh dari
pengamatan  data-data yang ada.  Adapun
langkahlangkah yang dilakukan untuk mencapai

a. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan manager hotel dan
bendahara hotel. Wawancara dilakukan dengan
manager hotel karena sebagian besar manager
memiliki hasil rekap data hotel. Wawancara juga
dilakukan dengan bendahara hote; karena sebagian
bendahara memiliki data pengeluaran. Proses
wawancara dan pengambilan nilai dilakukan pada
tanggal 1 sampai 23 november 2017.

b. Studi Literatur

Pencarian data berupa referensi literatur yang
berkaitan dengan Metode coust plus pricing

c. Dokumentasi

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian yaitu dengan cara meminta hasil data
pengeluaran biaya perbulan di hotel.

3.1 Analisis dan Perancangan

Pada tahap analisa pengembangan sistem beberapa
tahap yang perlu diperhatikan dalam pembuatan
sistem, yaitu tahap basis data, input, proses, dan
output. Tahap basis data untuk penyimpanan
menggunakan MySQL dengan jumlah tabel 5. Pada
tahap pengimputan data terdiri dua cara yaitu pertama
dengan mengimputkan data biaya secara satu persatu
melalui web, Pada tahap proses, data biaya akan
dilakukan proses perhitunngan harga kamar akan
ditampilkan proses dan hasil harga kamar dari setiap
perproses. Rancangan system yang dibangun akan
digambarkan menggunakan beberapa permodelan
yaitu flowchart, Diagram konteks, diagram jejang, dan
relasi tabel.

a.Flowchart

Rancangan dokumen alur sistem website penentuan
harga kamar hotel akan dikembangkan dari rancangan
alur sistem yang belum berjalan seperti pada gambar
1.

Input biaya non jasa,
biaya overhead,biaya
kamar,biaya pekerja

Output
Harga
Hotel

End

Gambar 1- Alur Sistem Pengembangan

b. Diagram konteks

Diagram konteks merupakan sebuah diagram yang
menggambarkan sebuah hubungan antar entity luar,
masukan dan keluaran dari sebuah sistem. Diagram
koneks digambarkan dengan sebuah lingkaran yang
mewakili keseluruhan sistem. Data yang dimasukkan
dari bagian eksternal sesaui dengan data yang
dimasukkan. Diagram konteks dari Sistem metode
cost-plus pricing untuk menentukan harga kamar hotel



menggunakan ERD dan DFD dapat dilihat pada
gambar 2

Pemilik / direktur

Gambar 2- Diagram konteks

c. Diagram jenjang

Gambar 3- Diagram jenjang

Berdasarkan gambar 3 sistem yang dibangun ini
terdapat 3 proses yaitu proses interface login, interface
entry data, hasil harga kamar. Dalam proses login
disini manager atau admin melakukan login terlebih
dahulu sebelum menggunakan sistem. Didalam proses
entry data terdapat 5 proses yaitu data produksi, data
non produksi, data biaya pekerja, data user, dan
laporan harga kamar . Transaksi pembelian tentang
tanggal dan kapan waktu proses agar tabel yang lain
berelasi. Proses yang terakhir adalah hasil harga.
Proses hasil harga yaitu adalah proses utama untuk
menentukan harga dan tempat menentukan laba yang

di ingankan.

d. Relasi Tabel

Gambar 4- relasi tabel

Untuk menggambarkan secara jelas skema
relasi digunakan diagram agar lebih terlihat hubungan
antar table. Diagram skema dari Sistem metode cost-
plus pricing untuk menentukan harga kamar hotel
dapat dilihat pada gambar 4.

3.2. Pembuatan Program

Program yang akan diimplementasikan menggunakan
bahasa scripting PHP, CSS, HTML dan MySQL untuk
penyimpanan databasenya. Proses dalam pembuatan
program menggunakan perangkat keras dan perangkat
lunak sebagai bahan pendukung.

3.3. Implementasi Program

Pada tahap implementasi program metodde cost-plus
pricing untuk menentukan harga kamar hotel data
yang digunakan biaya pengeluaran hotel selama satu
bulan. Kemudian pengguna dapat mengakses program
berbasis web untuk dapat digunakan dalam
menghitung harga.

4. IMPLEMENTASI SISTEM

1. Halaman Utama

Gambar 5 Tampilan Halaman login

Implementasi Interface halaman login merupakan
implementasi halaman login yang digunakan oleh
pengguna web yang bertujuan untuk masuk ke menu
utama seperti gambar 5.



2. Halaman input biaya non jasa
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Gambar 6 Tampilan Halaman input biaya non jasa

Halaman Home merupakan halaman utama dari
Website Metode cost-plus pricing untuk menentukan
harga kamar hotel berfungsi sebagai tempat untuk
menginputkan biaya input biaya non jasa yang ada dan
melihat laporan harga. Adapun Tampilan Home input
biaya non jasa seperti gambar 6.

3. Halaman input biaya overhead

KHRESHA GUEST HOUSE PASAR KEMBANG
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Gambar 7 Tampilan Halaman biaya overhead

Halaman Home merupakan halaman utama dari
Website Metode cost-plus pricing untuk menentukan
harga kamar hotel berfungsi sebagai tempat untuk
menginputkan biaya input biaya overhead yang ada
dan melihat laporan harga.Adapun Tampilan Home
input biaya overhead seperti gambar 7

4, Halaman input biaya kamar
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Gambar 8 Tampilan Halaman input biaya kamar

Halaman Home merupakan halaman utama dari
Website Metode cost-plus pricing untuk menentukan
harga kamar hotel berfungsi sebagai tempat untuk
menginputkan biaya input biaya perkamar yang ada

dan melihat laporan harga. Adapun Tampilan Home
input biaya perkamar seperti gambar 8.

5. Halaman input biaya pekerja
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Gambar 9 Tampilan Halaman input biaya pekerja

6.Halaman Proses perhitungan
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Gambar 9 Tampilan Halaman proses perhitungan

Halaman Home dan Proses Peritungan merupakan
halaman utama dari Website Metode cost-plus pricing
untuk menentukan harga kamar hotel berfungsi
sebagai tempat untuk menampilkan proses perhitungan
dari metode yang ada. Adapun Tampilan Home
Proses Perhitungan seperti gambar 9

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Penelitian telah berhasil membuat sebuah Metode
cost-plus pricing untuk menentukan harga kamar pada
reservasi hotel yang mampu memproses perhitungan
harga kamar yang sesuai pengeluaran biaya. Untuk

opsi

- -



menentukan harga kamar hotel dengan metode cost-
plus pricing dengan membutuhkan biaya overhead,
biaya non jasa, biaya pekerja, dan biaya kamar. Dari
itu bisa di proses dengan menentukan laba dan jumlah
kamar yang ada. Menentukan persentasi markup
terlebih dahulu yaitu laba di tambah biaya non jasa di
bagi biaya produksi di kali seratus dan menentukan
harga jual kamar dengan biaya jasa ditambah
persentasi markup .

5.2. Saran

Secara umum sistem telah mengatasi masalah yang
terjadi di Hotel The Khresna guest house namun ada
beberapa hal yang penulis sarankan untuk
pengembangan sistem, yaitu:

a.Sistem ini belum menyediakan fitur grafik untuk
melihat statis harga kamar hotel yang telah di tentukan.

b.Untuk kekurangan aplikasi ini, dalam perhitungan
hanya bisa memproses dua jenis kamar saja dan tidak
bisa lebih jenis kamar
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